KUESIONER PENELITIAN PENGUKURAN KINERJA DI UNIT RAWAT INAP RSI MABARROT GRESIK

No. kuesioner	: ……………………….
Tanggal Pengambilan	: ……………………….


Kuesioner ini hanya merupakan alat bantu dalam penelitian ilmiah. Anda dimohon menjawab pertanyaan sesuai dengan keadaan yang anda rasakan secara jujur. Dalam kuesioner ini tidak ada jawaban benar/salah. Identitas dan jawaban yang anda sampaikan dalam kuesioner ini bersifat rahasia dan tidak akan mempengaruhi nilai dan prestasi anda dalam pekerjaan. Akhir kata saya ucapkan terima kasih atas perhatian dan kerjasama anda.

PENELITI 
M AZHARY R.
I. Identitas Responden
Isilah dengan sebenar-benarnya!
Nama (inisial)	: ……………………………
Umur	tahun
Masa kerja di rumah sakit ini	tahun

Beri tanda centang (√) pada kolom yang sesuai!

	Jenis Kelamin	:
	
	Laki-laki
	
	Perempuan

	Unit kerja saat ini	:
	

	Ruang Dewasa
	

	Ruang Bersalin

	
	

	Ruang Anak
	

	Ruang Neonatus


Beri tanda silang (X) pada pilihan yang sesuai!
Jenjang pendidikan terakhir	: SD / SMP / SMA / D1 / D2 / D3 / D4 / S1 / S2 / S3
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II. Pengukuran Kinerja di Unit Rawat Inap RSI Mabarrot Gresik
Kuesioner ini terdiri dari 93 pertanyaan yang terdiri dari pertanyaan mengenai profil organisasi, kepemimpinan, perencanaan stratejik, fokus pelanggan, pengukuran, analisis, dan manajemen pengetahuan, fokus SDM, fokus kegiatan operasional, serta hasil untuk mencapai keunggulan organisasi. Anda dimohon untuk memberikan tanda silang (X) pada salah satu kolom (1,2,3,4,5,6,7,8,9,10) yang paling benar/sesuai menurut anda.
Petunjuk Pengisian
1 = Sangat Amat Tidak Setuju Sekali                     6 = Sedikit Setuju
 2 = Sangat Amat Tidak Setuju                                7 = Setuju
3 = Sangat Tidak Setuju                                          8 = Sangat Setuju
4 = Tidak Setuju                                                      9 = Sangat Amat Setuju
5 = Sedikit Tidak Setuju                                        10 = Sangat Amat Setuju Sekali

	No.
	Pernyataan
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10

	Profil Organisasi

	1.
	Visi, misi, tujuan, budaya, dan nilai yang dimiliki
RSI Mabarrot Gresik dibuat sesuai dengan kompetensi RSI Mabarrot Gresik
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2.
	Budaya organisasi di RSI Mabarrot Gresik sudah menggambarkan citra rumah sakit yang
berbeda dengan rumah sakit lain
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3.
	Pelayanan	rawat	inap	yang	ada	diRSI Mabarrot Gresik sesuai dengan standar  pelayanan minimal
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4.
	Mekanisme pelaksanaan   pelayanan   rawat   inap
sesuai dengan pedoman yang dimiliki rumah sakit
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5.
	Struktur organisasi RSI Mabarrot Gresik    dibuat untuk menggambarkan alur koordinasi dan
pelaporan antar unit atau bagian
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	6.
	Fasilitas dan peralatan yang dimiliki unit rawat inap
RSI Mabarrot Gresik masih layak untuk  digunakan dalam memberikan pelayanan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	7.
	Peralatan dan teknologi yang dimiliki unit rawat inap RSI Mabarrot Gresik cukup sesuai
dengan yang dibutuhkan seharusnya
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	8.
	RSI Mabarrot Gresik dapat menjadi salah satu
rumah sakit yang diunggulkan di wilayah Gresik
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	9.
	RSI Mabarrot Gresik memiliki peluang untuk berinovasi terus menerus untuk meningkatkan daya
Saing
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Kepemimpinan

	10.
	Para	pimpinan	aktif	menyebarkan	visi,	misi, budaya, dan nilai organisasi kepada saya dan rekan
kerja saya
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	No.
	Pernyataan
	1
	2
	3
	4
	5
	6
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	11.
	Para	pimpinan	berkomitmen	terhadap	hukum,
peraturan,	dan	etika	yang	berlaku	dengan berperilaku taat hukum, peraturan, dan etika
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	12.
	Para	pimpinan	senantiasa	mendorong	saya
berperilaku taat hukum, peraturan, dan etika
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	13.
	Para	pimpinan		selalu		menanggapi	dan menindaklanjuti	setiap	pelanggaran	terhadap
hukum, peraturan, dan etika yang berlaku
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	14.
	Para pimpinan menciptakan lingkungan kerja yang
nyaman sehingga mendorong peningkatan kinerja
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	15.
	Para pimpinan senantiasa memberikan masukan dan
bimbingan untuk peningkatan kinerja karyawan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	16.
	Dalam membuat keputusan penting, para pimpinan
senantiasa mempertimbangkan pendapat karyawan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	17.
	Informasi	penting	dari	pimpinan	senantiasa
diteruskan kepada para karyawan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	18.
	Para pimpinan sangat menjunjung tinggi kejujuran
dalam pekerjaan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	19.
	Para	pimpinan		selalu		melakukan pertanggungjawaban	tindakan	manajemen	dan
pertanggungjawaban keuangan secara rutin
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	20.
	Para	pimpinan	selalu	melakukan	transparansi
kebijakan dan kegiatan kepada karyawan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	21.
	Evaluasi unit rawat inap dilakukan secara rutin
minimal satu kali dalam sebulan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	22.
	Hasil evaluasi digunakan sebagai masukan seperti
penentuan pemberian kompensasi demi peningkatan kinerja unit rawat inap
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	23.
	Para pimpinan senantiasa meminimalkan dampak
yang	merugikan	masyarakat	dan	pelayanan kesehatan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	24.
	Para pimpinan sangat menjunjung perilaku etis dalam melakukan interaksi dengan stakeholder
seperti pasien dan mitra kerja
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	25.
	Sebagai penanggungjawab rumah sakit, para pimpinan sangat memperhatikan pemberian kontribusi pada kesejahteraan lingkungan, sosial,
dan ekonomi di sekitar rumah sakit
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	26.
	Para pimpinan senantiasa mendukung komunitas yang dianggap penting bagi rumah sakit serta membangun kesehatan masyarakat terutama di
lingkungan sekitar rumah sakit
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Perencanaan Stratejik

	27.
	Perencanaan	yang	dibuat	RSI Mabarrot Gresik telah dibedakan berdasarkan kerangka waktu jangka pendek dan jangka panjang
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	No.
	Pernyataan
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10

	28.
	Dalam	membuat	perencanaan	rumah	sakit,
dilakukan analisis kekuatan dan kelemahan rumah sakit serta analisis peluang dan ancaman dari luar
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	29.
	Secara berkala dikumpulkan dan dianalisis data dan informasi yang dapat menjadi indikator adanya peralihan teknologi, pasar, pelayanan kesehatan,
pasien, pilihan stakeholders, persaingan, ekonomi, serta peraturan lingkungan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	30.
	RSI Mabarrot Gresik memproyeksikan kinerja unit rawat inap di masa yang akan datang dengan membandingkan target dan capaian yang dimiliki serta dibandingkan dengan rumah sakit
pesaing atau yang sebanding
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	31.
	RSI Mabarrot Gresik memiliki potensi untuk
melaksanakan perencanaan yang telah dibuat
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	32.
	Tujuan	stratejik	RSI Mabarrot Gresik memperhatikan keseimbangan antara tantangan dan
kesempatan jangka pendek maupun jangka panjang
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	33.
	RSI Mabarrot Gresik mampu   beradaptasi
terhadap perubahan kondisi pasar yang mendadak
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	34.
	Tujuan stratejik yang dimiliki RSI Mabarrot Gresik dijadikan pedoman dalam menyusun rencana tindakan (action plan)
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	35.
	Sumber daya yang dimiliki unit rawat inap sangat mendukung	tercapainya	rencana	tindakan	dan
alokasinya sudah sesuai
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	36.
	Perencanaan SDM unit rawat inap selalu ditujukan untuk mencapai tujuan jangka pendek dan jangka
panjang sesuai kebutuhan sistem kerja
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	37.
	RSI Mabarrot Gresik melakukan pengukuran
kinerja untuk melihat pencapaian dan efektifitas rencana tindakan (action plan)
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	38.
	Apabila diperlukan perubahan rencana yang cepat, unit	rawat	inap	segera	menyusun	dan
mengimplementasikan modifikasi rencana tindakan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	39.
	Untuk memproyeksikan kinerja, RSI Mabarrot Gresik membandingkan target dengan capaian jangka pendek dan jangka panjang rumah sakit sehingga apabila capaian di bawah
target dapat segera dilakukan tindakan untuk mengatasi kesenjangan tersebut
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Fokus Pelanggan

	40.
	RSI Mabarrot Gresik memperoleh informasi dan dukungan pelanggan dengan menggunakan mekanisme komunikasi yang berbeda pada segmen
pasar yang berbeda
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	41.
	Informasi	dari	pelanggan	mengenai	kualitas
pelayanan terutama pelanggan yang loyal dapat diperoleh rumah sakit dengan mudah
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	42.
	RSI Mabarrot Gresik menggunakan data / informasi pelanggan sebagai bentuk dukungan pelanggan untuk meningkatkan pemasaran,
membangun budaya fokus pelanggan, dan mengidentifikasi kesempatan berinovasi
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	43.
	RSI Mabarrot Gresik melakukan pengukuran kepuasan pasien rawat inap berdasarkan kelompok
pasien atau segmen pasar yang berbeda
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	44.
	RSI Mabarrot Gresik dapat memperoleh informasi kepuasan pasien rawat inap dibanding dengan kepuasan pasien di pelayanan kesehatan
Serupa
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	45.
	RSI Mabarrot Gresik dapat memperoleh informasi komplain / keluhan pasien dan mengupayakan terpenuhinya harapan mereka di
masa mendatang
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	46.
	Saya selalu bertanya kepada pasien atau keluarga pasien mengenai kepuasan terhadap pelayanan yang
mereka rasakan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	47.
	RSI Mabarrot Gresik memiliki pengelolaan hubungan (relationship management) yang baik, baik untuk memperoleh pelanggan baru maupun
mempertahankan pelanggan lama
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	48.
	Untuk mempertahankan pelanggan lama, RSI Mabarrot Gresik berusaha memenuhi harapan serta meningkatkan keterikatan mereka
melalui pelayanan yang berkelanjutan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	49.
	Terdapat karyawan dengan jumlah yang cukup di masing-masing	ruang	perawatan	rawat	inap
sehingga apabila pasien atau keluarga pasien membutuhkan bantuan segera ada yang menangani
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	50.
	RSI Mabarrot Gresik memiliki pengelolaan pengaduan (complaint management) yang dapat
menyelesaikan pengaduan secara cepat dan efektif
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	51.
	Pengaduan yang ditujukan pada unit rawat inap dikelola dengan cukup baik sehingga dapat meningkatkan kepercayaan, kepuasan, dan
keterikatan pelanggan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Pengukuran, Analisis, dan Manajemen Pengetahuan

	52.
	Unit rawat inap memilih, mengumpulkan, dan mengintegrasikan data dan informasi untuk menelusuri kegiatan operasional harian dan kinerja secara keseluruhan sehingga mendukung pembuatan
keputusan unit rawat inap dan menciptakan inovasi
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	Pernyataan
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	53.
	Unit rawat inap memilih dan memastikan penggunaan data dan informasi pelanggan (termasuk komplain) yang digunakan untuk pembuatan keputusan unit rawat inap dan
menciptakan inovasi
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	54.
	Unit rawat inap memiliki kemampuan merespon secara cepat perubahan eksternal atau yang tidak terduga karena memiliki data dan informasi yang
Sesuai
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	55.
	Hasil peninjauan kinerja digunakan untuk menilai kesuksesan organisasi, pengukuran kompetitif, kesehatan finansial, serta kemampuan merespon
secara cepat perubahan kebutuhan unit rawat inap
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	56.
	Data, informasi, dan pengetahuan yang ada di unit rawat inap terjamin, dapat dipercaya, aman, dan
sesuai dengan kebutuhan unit rawat inap
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	57.
	Data dan informasi yang ada di unit rawat inap dapat diakses oleh semua pihak yang berkepentingan sesuai dengan kebutuhannya
sehingga memungkinkan adanya transfer pengetahuan antar karyawan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	58.
	Perangkat keras dan perangkat lunak di unit rawat
inap tergolong aman dan mudah digunakan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	59.
	Dalam keadaan darurat, sistem perangkat keras dan perangkat lunak di unit rawat inap tetap mendukung efektivitas pelayanan kepada pasien, stakeholder,
dan kebutuhan rumah sakit
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Fokus Sumber Daya Manusia

	60.
	RSI Mabarrot Gresik memiliki metode penilaian kebutuhan kemampuan dan kapasitas karyawan yang sesuai dengan yang dibutuhkan
rumah sakit
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	61.
	Jumlah karyawan di unit rawat inap sesuai dengan
jumlah permintaan akan pelayanan rawat inap
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	62.
	Sistem rekrutmen, seleksi, orientasi, penempatan dan pengangkatan kerja, serta pendidikan dan pelatihan karyawan di RSI Mabarrot Gresik
terkelola dengan sangat baik
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	63.
	Kemampuan karyawan rawat inap dapat dieksplorasi dengan baik untuk menyelesaikan pekerjaan di unit rawat inap dan menghadapi
tantangan strategis sesuai kapasitas karyawan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	64.
	RSI Mabarrot Gresik memiliki kemampuan untuk menghindari pengurangan karyawan akibat turn over yang tinggi serta dapat meminimalkan
dampak dari pengurangan karyawan
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	65.
	Menurut saya sudah terdapat keperluan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) yang memadai di RSI Mabarrot Gresik sehingga
lingkungan kerja saya aman dan nyaman
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	66.
	Karyawan unit rawat inap RSI Mabarrot Gresik selalu dilibatkan dalam proses perencanaan agar perencanaan yang dibuat sesuai dengan
kebutuhan unit rawat inap
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	67.
	Karyawan unit rawat inap RSI Mabarrot Gresik selalu dilibatkan dalam pemecahan masalah dan pembuatan keputusan yang berkaitan dengan
rawat inap
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	68.
	Karyawan unit rawat inap RSI Mabarrot Gresik selalu diminta untuk menyampaikan ide baru (inovasi) terutama untuk kemajuan unit rawat inap
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	69.
	Tugas dan wewenang yang diberikan kepada karyawan sudah jelas pembagiannya dan sesuai dengan kemampuan dan kapasitas yang dimiliki
Karyawan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	70.
	Pihak manajemen mempertimbangkan kompensasi, penghargaan, pengakuan, dan pemberian insentif
bagi karyawan untuk memperkuat fokus pelanggan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	71.
	RSI Mabarrot Gresik memiliki metode penilaian baik formal maupun informal untuk mengetahui keterikatan, kepuasan, keluhan, ketidakhadiran, produktivitas, dan keselamatan
karyawan unit rawat inap
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	72.
	Metode penilaian keterkatan di unit rawat inap telah dibedakan berdasarkan kelompok atau segmen karyawan yang berbeda (misal antara atasan dengan
bawahan)
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	73.
	Hasil penilaian keterikatan di unit rawat inap diidentifikasi sebagai peluang perbaikan dan peningkatan keterikatan karyawan untuk tujuan
meningkatkan kinerja pelayanan pada pasien
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	74.
	Sistem pengembangan dan pembelajaran karyawan yang pernah diberikan selama ini memberikan pengetahuan dan kemampuan baru bagi karyawan dan sudah sesuai dengan kebutuhan karyawan untuk
meningkatan kemampuan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	75.
	Efektivitas dan efisiensi sistem pengembangan dan
pembelajaran dievaluasi secara berkala dengan melihat ada tidaknya peningkatan kerja SDM
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	76.
	Kemajuan karir dan transfer pengetahuan antar
karyawan sangat diutamakan di unit rawat inap
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	Fokus Kegiatan Operasional

	77.
	Unit rawat inap memanfaatkan sumber daya yang
dimiliki rumah sakit secara efektif dan efisien
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	78.
	Sistem kerja rawat inap disusun berdasarkan keperluan unit rawat inap dengan pertimbangan
masukan dari pasien atau stakeholders
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	79.
	Kegiatan operasional unit rawat inap dikelola untuk mencapai target yang dibuat dan senantiasa dilakukan upaya peningkatan terus menerus demi
keberhasilan dan kelanjutan rumah sakit
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	80.
	Rumah sakit khususnya unit rawat inap melakukan kontrol biaya dengan sangat menekankan tidak adanya pengerjaan ulang, kesalahan medis, dan
kerugian yang tidak diinginkan pasien
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	81.
	Rumah sakit khususnya unit rawat inap melakukan kontrol biaya dengan meminimalkan biaya inspeksi,
tes, atau audit proses kerja dan hasil kerja
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	82.
	Dalam menghadapi bencana dan keadaan darurat, RSI Mabarrot Gresik menyiapkan upaya pencegahan, manajemen resiko, keberlanjutan
operasional pelayanan, evakuasi, dan pemulihan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	83.
	Dalam proses kerja, unit rawat inap menyelaraskan teknologi, pengetahuan organisasi, kebutuhan potensial, pengobatan berdasarkan gejala, dan
pelayanan prima
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	84.
	Dalam proses kerja unit rawat inap terdapat faktor penting yang mempengaruhi  terlaksananya proses
kerja, dan faktor tersebut sudah terpenuhi
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	85.
	Pada pelaksanaan operasional harian di unit rawat inap sudah dilakukan upaya pengendalian dan
peningkatan proses kerja
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	86.
	RSI Mabarrot Gresik dalam proses pelayanan mengutamakan harapan pasien agar pasien memiliki preferensi untuk selalu menggunakan pelayanan
kesehatan di RSI Mabarrot Gresik
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	87.
	Distributor RSI Mabarrot Gresik cukup kooperatif dan sesuai harapan sehingga tidak mengganggu kinerja unit rawat inap dan
meningkatkan kepuasan pasien dan stakeholders
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	88.
	Pihak manajemen bersama unit rawat inap senantiasa mengevaluasi kinerja distributor dan segera menindaklanjuti apabila kinerja distributor
kurang baik
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	89.
	Proses kerja dirancang untuk meningkatkan hasil pelayanan, mencapai kinerja yang lebih baik, produktivitas tinggi, dan kondisi keuangan yang
Baik
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	Hasil

	90.
	Dalam	satu	tahun	terakhir	kejadian	infeksi nosokomial <1,5% dan tidak ada kejadian pasien
jatuh yang mengakibatkan kecacatan atau kematian
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	91.
	Dalam satu tahun terakhir terdapat peningkatan produktivitas, efektivitas dan efisiensi proses, inovasi, serta kematangan upaya pencegahan dan manajemen resiko RSI Mabarrot Gresik
dalam menghadapi bencana dan keadaan darurat
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	92.
	Strategi dan rencana tindakan rumah sakit yang
telah dibuat seluruhnya dapat diimplementasikan sesuai dengan target rumah sakit
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	93.
	Pelanggan terutama pasien rawat inap memiliki
kepuasan tinggi terhadap pelayanan yang didapat
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	94.
	Senantiasa terdapat upaya yang berkelanjutan dalam membangun hubungan dengan pelanggan untuk
meningkatkan keterikatan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	95.
	Dalam kurun waktu satu tahun terakhir kejadian kecelakaan kerja dan gangguan kesehatan akibat
kerja pada karyawan sangat rendah
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	96.
	Dalam kurun waktu satu tahun terakhir nilai turn
over (pergantian) karyawan akibat karyawan yang keluar / mengundurkan diri sangat rendah
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	97.
	Koordinasi	dalam	unit	dan	antar	unit RSI Mabarrot Gresik berjalan dengan optimal
karena tercipta kepercayaan tinggi antara pimpinan dengan karyawan juga antar karyawan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	98.
	Masyarakat memiliki kepercayaan tinggi untuk menggunakan	pelayanan	kesehatan	di RSI Mabarrot Gresik
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	99.
	Dengan penganggaran yang tepat dan penguasaan pasar yang baik, pertumbuhan pasar dan finansial RSI Mabarrot Gresik dalam tiga tahun
terakhir terus meningkat
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